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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motif Jepang dalam memberikan 

bantuan luar negeri kepada Kenya melalui kerangka Official Development 

Assistance (ODA). Pada tahun 2008 pemerintah Jepang mengumumkan 

komitmennya untuk menaikkan jumlah ODA ke kawasan Afrika menjadi dua kali 

lipat dengan porsi terbesar diberikan kepada Kenya. Kenya menjadi negara 

penerima bantuan terbesar dari Jepang di kawasan Sub-Sahara Afrika. Penelitian 

ini menggunakan konsep motif bantuan luar negeri oleh John Degnbol-

Martinussen dan Poul Engberg-Pedersen yang mengemukakan empat motif 

negara dalam memberikan bantuan luar negerinya yaitu motif kemanusiaan dan 

moral, motif politik, motif ekonomi, serta motif pertimbangan lingkungan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan metodologi penelitian 

kualitatif bersama dengan pendekatan deskriptif yang menggunakan data sekunder 

berbasis studi pustaka. Penelitian ini menemukan bahwa Jepang memiliki motif 

kemanusiaan dan moral, ekonomi, dan pertimbangan lingkungan dalam 

memberikan ODA kepada Kenya. Motif kemanusiaan dan moral didasari oleh 

nilai moral Jepang untuk membantu negara miskin. Motif ekonomi untuk 

memperluas ekspor dan investasi dari perusahaan negara donor. Sedangkan motif 

pertimbangan lingkungan didasari tanggung jawab untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan. 
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ABSTRACT 

This research aims to identify the motive of Japan’s foreign aid towards Kenya 

through Official Development Assistance (ODA) scheme. In 2008, Japan officially 

announced commitment to double its foreign aid to Africa with the biggest portion 

comes to Kenya. Kenya becomes the largest recipient of Japanese ODA in Africa. 

This research uses foreign aid motives concept by John Degnbol-Martinussen and 

Poul Engberg-Pedersen which suggest four motives that influence the practice of 

foreign aid giving which are moral and humanitarian motives, political motives, 

economic motives, and environmental considerations. This research applies 

qualitative research method along with descriptive approach by using secondary 

data based on literature study. This research found that Japan has moral and 

humanitarian motives, economic motives, and environmental consideration in 

providing foreign aid to Kenya. Moral and humanitarian motives based on 

Japan’s moral value to help poor countries. Economic motives are to expand 

exports and investments from donor country companies. Meanwhile the 

environmental consideration based on Japan’s responsibility about environmental 

issues in Kenya. 
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